
 

 

 

 

BAB 5 

 

KESIMPULAN, REKOMENDASI, IMPLIKASI DAN 

KELEMAHAN PENELITIAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Untuk kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti bisa mengetahui bahwa persepsi karyawan tentang praktek 

Knowledge Management Practices di PT Telekomunikasi X mendapatkan persepsi 

yang sangat baik, hal tersebut didapatkan dari jawaban wawancara yang telah 

dilakukan yang memiliki kesimpulan bahwa, Knowledge Management Practices 

dibutuhkan agar pengetahuan yang dimiliki karyawan bisa terus di refresh atau di 

upgrade, guna menghadapi dunia bisnis yang perubahannya sangat dinamis dari 

tahun ke tahun. Selain itu, persepsi karyawan mengenai praktek penerapan 

Knowledge Management Practices bisa dikatakan baik atau tidak, bisa dilihat dari 

nilai rata-rata jawaban “Sangat Setuju” dari tabel distribusi frekuensi Knowledge 

Management Practices, untuk penelitian ini nilai rata-rata jawaban “Sangat Setuju” 

dari variabel Knowledge Management Practices sebesar 65,63%, dengan angka 

tersebut bisa diketahui bahwa persepsi karyawan mengenai praktek Knowledge 

Management Practices di PT Telekomunikasi X memiliki persepsi yang baik. 

Untuk persepsi karyawan mengenai Organizational Performance di PT 

Telekomunikasi X memiliki persepsi yang baik juga, hal ini didasarkan pada hasil 

wawancara yang telah dilakukan, bahwa karyawan merasa terbantu dari sisi 
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percepatan perpindahan informasi baik dari satu karyawan ke karyawan lain, dari 

satu divisi ke divisi lain, maupun dari satu perusahaan ke perusahaan lain, karena 

hal tersebut dapat meningkatkan kinerja yang ada di perusahaan, selain itu 

perusahaan bisa mengetahui progress pencapaian kinerja dari masing-masing 

karyawan dan hal tersebut bisa menjadi sumber acuan evaluasi bagi perusahaan. 

Selain itu, persepsi karyawan mengenai Organizational Performance bisa 

dikatakan baik atau tidak bisa dilihat juga dari nilai rata-rata jawaban “Sangat 

Setuju” dari tabel distribusi frekuensi Organizational Performance, untuk 

penelitian ini nilai rata-rata jawaban “Sangat Setuju” dari variabel Organizational 

performance sebesar 60,28%, dengan angka tersebut bisa diketahui bahwa persepsi 

karyawan mengenai Organizational Performance di PT Telekomunikasi X 

memiliki persepsi yang baik. 

Untuk pengaruh dari Knowledge Management Practices terhadap 

Organizational Performance di PT Telekomunikasi X bisa dikatakan bahwa 

Knowledge Management Practices sangat berpengaruh terhadap Organizational 

Performance di PT Telekomunikasi X, pernyataan ini didukung dengan hasil Uji t 

Hipotesis yang telah dilakukan, selain itu pernyataan yang mendukung bahwa 

Knowledge Management Practices berpengaruh terhadap Organizational 

Performance di PT Telekomunikasi X adalah dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, bahwa dengan adanya penerapan Knowledge Management Practices di 

perusahaan dapat membantu karyawan untuk berbagi berbagai macam informasi 

dengan cepat, membekali karyawan tentang berbagai informasi untuk menghadapi 

dunia bisnis yang bergerak begitu dinamis, meningkatkan kualitas produk di 
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perusahaan, dan meningkatkan keterampilan atau skill yang dimiliki oleh karyawan 

sehingga hal-hal tersebut dapat meningkatkan Organizational Performance di 

perusahaan. 

 

 

5.2 Rekomendasi 

 

Untuk rekomendasi pada penelitian ini adalah seharusnya perusahaan PT 

Telekomunikasi X ini jika dilihat dari tabel distribusi yang memiliki jawaban 

“Tidak Setuju” paling banyak ada pada indikator KMP1.13 (Karyawan 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri di perusahaan), hal tersebut 

menunjukkan bahwa di PT Telekomunikasi X mempunyai suatu kekurangan yaitu 

karyawan bertanggung atas pembelajarannya sendiri, untuk mengatasi hal tersebut, 

sebaiknya PT Telekomunikasi X juga ikut harus serta untuk bertanggung jawab atas 

pembelajaran bagi karyawannya, bisa dengan cara mengadakan meeting mingguan 

untuk berbagi informasi antar karyawan, sehingga karyawan tersebut bisa ikut 

belajar dari karyawan lainnya, atau bisa dengan mengadakan atau mendaftarkan 

karyawannya ke acara seminar, sebagai bekal pengetahuan bagi karyawannya atau 

juga perusahaan dapat melakukan training bagi para karyawan baru ataupun 

karyawan lama, untuk meng-upgrade pengetahuan yang dimiliki. 

Rekomendasi lainnya pada indikator OP2.8 (Knowledge Management 

(Seperti menggunakan Google Docs dan aplikasi whatsapp untuk menyebarkan 

informasi sesama karyawan di perusahaan, serta menggunakan Ms. Word dan Ms. 

Excel untuk mengolah data dan menyimpan data yang ada di perusahaan) telah 

membantu perusahaan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Mendapatkan
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jawaban “Tidak Setuju” paling banyak, hal tersebut karena menurut salah satu 

karyawan PT Telekomunikasi X, Knowledge Management Practices tidak 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan pelanggan. Untuk mengatasi hal tersebut 

perusahaan bisa mempraktekan penerapan Knowledge Management Practices 

untuk kepuasan pelanggan dengan cara perusahaan bisa meningkatkan kualitas 

produk, pelayanan, atau menciptakan produk baru untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan PT Telekomunikasi X. 

 

 

5.3. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan implikasi penelitian, 

sebagai berikut : 

Dengan kondisi pandemi seperti sekarang ini, penerapan Knowledge 

Management Practices bisa berdampak sangat penting bagi jalannya aktivitas 

perusahaan karena, dengan penerapan Work From Home tentu akan ada masalah 

bagi jalannya aktivitas perusahaan, bisa itu terhambat karena koneksi internet yang 

buruk, perangkat penunjang kerja seperti komputer atau handphone tidak 

mendukung. Dengan adanya penerapan Knowledge Management Practices tentu, 

akan membantu perusahaan untuk memecahkan masalah-masalah yang akan terjadi 

terutama di masa pandemi ini dan meningkatkan keterampilan karyawan itu sendiri. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil tabel distribusi frekuensi pada indikator KMP 1.14 

(Organisasi atau perusahaan mendorong dan memfasilitasi karyawan untuk berbagi 

pengetahuan yang mereka miliki) mendapatkan jawaban setuju paling banyak, 

karena dimasa-masa pandemi seperti sekarang ini, perusahaan sangat perlu 
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memfasilitasi karyawannya, seperti contohnya dalam pemberian kuota internet 

untuk karyawan, atau memberikan perangkat keras atau Hardware kepada 

karyawnnya agar aktivitas perusahaan berjalan dengan lancar, atau fasilitas 

selanjutnya bisa berupa training secara berkala untuk terus refresh pengetahuan 

karyawan dan memberikan fasilitas guidelines seperti contoh cheatsheet dll yang 

menarik bagi karyawan untuk dibaca. 

Dan untuk indikator OP2.10 (Dengan penerapan Knowledge Management 

(Seperti menggunakan Google Docs dan aplikasi whatsapp untuk menyebarkan 

informasi sesama karyawan di perusahaan, serta menggunakan Ms. Word dan Ms. 

Excel untuk mengolah data dan menyimpan data yang ada di perusahaan) telah 

membantu perusahaan dalam meningkatkan keterampilan yang dimiliki karyawan 

di perusahaan), mendapatkan respon sangat setuju paling banyak di perusahaan 

karena, dengan adanya penerapan Knowledge Management Practices di perusahaan 

akan sangat membantu perusahaan dimasa-masa pandemi seperti sekarang ini, dan 

dapat meningkatkan Organizational Performance di perusahaan, dengan cara 

seperti penggunaan dashboard monitoring menggunakan Ms. Excel sehingga para 

karyawan perusahaan dapat mengetahui progress dan pencapaian kinerja per 

masing-masing karyawan, dan menjadi acuan evaluasi yang dikerjakan kedepannya 

baik untuk karyawan maupun perusahaan. 

Dalam penelitian ini bisa diketahui bahwa secara keseluruhan dengan 

diterapkannya Knowledge Management Practices di Perusahaan dapat 

mempengaruhi Organizational Performance perusahaan,dan dapat juga dijadikan 

sebagai masukan bagi PT. Telekomunikasi X karena adanya beberapa indicator 
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seperti KMP1.13 dan OP2.8 yang masih mendapatkan jawaban “Tidak Setuju” 

paling banyak dari para responden, diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini 

dapat membantu perusahaan untuk terus mengevaluasi penerapan Knowledge 

Management Practices terutama pada point KMP1.13 dan OP2.8. Sehingga dengan 

penerapan Knowledge Management Practices di perusahaan bisa terus berjalan 

efektif, dan dapat meningkatkan Organizational Performance di PT 

Telekomunikasi X. 

Penemuan dalam penelitian ini yaitu, Knowledge Management Practices 

berpengaruh terhadap Organizational Performance didukung dengan penelitian 

dahulu yang dilakukan oleh Yunia Endriana (2014) yang dikutip oleh Falah, A. S. 

N (2017) dimana dia menyebutkan bahwa Knowledge Management Practices 

berpengaruh signifikan terhadap Organizational Performance. 

 

 

5.4 Kelemahan Penelitian 

 

Kelemahan dalam penelitian ini adalah bahwa tidak semua dimensi baik 

yang dimiliki oleh variable Knowledge Management Practices dan variable 

Organizational Performance dapat dinilai berdasarkan persepsi karyawan saja, 

karena persepsi karyawan mengenai sesuatu hal dapat berbeda-beda dan 

kekuatannya bisa dikatakan lemah, seperti pada dimensi dalam variable 

Organizational Performance yaitu dimensi Financial Performance dan Customer 

Satisfaction tidak dapat dinilai berdasarkan persepsi yang dimiliki oleh setiap 

karyawan, karena dimensi Financial Performance harus dinilai berdasarkan fakta 

actual dan dibandingkan berdasarkan ratio yang dimiliki oleh laporan keuangan 
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perusahaan dan untuk dimensi Customer Satisfaction kita harus bertanya langsung 

kepada Customer PT.Telekomunikasi X ini tidak hanya berdasarkan persepsi 

karyawan PT.Telekomunikasi X saja. 

Sehingga dengan kelemahan yang dimiliki dalam penelitian ini bisa 

dijadikan referensi untuk penelitian di masa depan bahwa tidak semua dimensi dari 

variable Knowledge Management Practices dan variable Organizational 

Performance bisa dinilai berdasarkan persepsi karyawannya saja. 
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